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ABSTRAK

Ikan gabus memiliki nilai ekonomis penting bagi masyarakat melayu. Namun dalam budidayanya masih
mengalami kendala yaitu pertumbuhannya lambat. Beberapa pendekatan telah dilakukan untuk memacu
pertumbuhan, salah satunya adalah dengan perendaman hormon pertumbuhan rekombinan (rGH). Tujuan
kajian ini untuk mengevaluasi perendaman hormon rGH terhadap sintasan dan pertumbuhan larva ikan
gabus dengan dosis berbeda. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan
dan 3 kali ulangan, dengan ukuran larva 0,7+0,00 cm dengan padat tebar 2 ekor/L. Dosis perendaman
larutan hormon rGH pada penelitian ini adalah 0, 1,5, 2 dan 2,5 mg/L, setiap perlakuan direndam selama 1
jam dengan padat tebar 6 ekor/L. Perendaman larva ikan gabus menggunakan dosis berbeda hormon rGH
berbeda berpengaruh terhadap pertumbuhan bobot dan panjang, laju pertumbuhan spesifik, sintasan
serta bobot biomassa larva ikan gabus secara sangat nyata (P<0,01). Dosis rGH yang optimal untuk
perendaman larva ikan gabus yaitu 2,5 mg/L (P4) dengan peningkatan pertumbuhan bobot 2,83 g,
pertumbuhan panjang 2,72 cm, laju pertumbuhan spesifik 3,11%, sintasan 16,67% dan bobot biomassa
83,53g jika dibandingkan dengan perlakuan kontrol.

Kata Kunci: hormon rGH; Larva Ikan Gabus; pertumbuhan; sintasan

ABSTRACT :The Effect of rGH Hormones with Different Dosages on the Survival Rate and Growth of
Snakehead Fish Larvae (Channa striata Bloch, 1793)

Snakehead fish is an economic fish in Malay society. The Problems of cultivation this fish are slow growth
and low survival rate. Some approaches to stimulate the growth of fish has been done, one of the ways was
by immersion rGH. The research aimed was to evaluated the immersing effect of rGH hormone with
different doses on the survival and growth of snakehead fish larvae. This research was carried out with a
completely randomized design with 4 treatments and 3 replications, the larvae used measuring 0.7=+0.00
cm with 2 fish/L on a stocking density. Dose of rGH hormones in this study were 0, 1.5, 2 and 2.5 mg/L,
immersion of rGH done for 1 hour with a stocking of 6 fish/L for each treatment. The result showed that,
rGH could increase survival rate and growth (P<0.01) of snakehead larvae. The optimal dose of rGH for
immersing snakehead larvae was 2.5 mg/L (P4) with an increase in weight growth of 2.83 g, length growth
of 2.72 cm, specific growth rate of 3.11%, survival rate of 16.67%. and biomass weight of 83.53g when
compared to the control treatment.
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PENDAHULUAN

Ikan gabus (Channa striata) merupakan ikan air tawar
yang memiliki nilai ekonomi serta sangat diminati
masyarakat, baik dalam bentuk olahan seperti ikan asap
dan asin, maupun dalam bentuk segar. Usaha pengembangan
teknik pembenihan ikan gabus telah dikembangkan
(Muslim, 2019). Kendala yang dihadapi dalam pembenihan
ikan gabus adalah tingginya kematian dan pertumbuhan
yang lambat (Pasaribu et al., 2019). Maka perlu usaha
dilakukan pengembangan untuk memacu pertumbuhan ikan
gabus (Muslim, 2017). Salah satu cara untuk meningkatkan
pertumbuhan dan sintasan ikan gabus adalah melalui
pendekatan hormonal (Pasaribu et al., 2019). Hormon rGH
adalah hormon yang berperan positif dalam meningkatkan
pertumbuhan ikan. Pemberian hormon rGH dengan
metode perendaman dapat meningkatkan sintasan ikan
(Triwinarso et al. 2014; Atmojo et al. 2017; Desi et al.
2020) melalui peningkatan sistem kekebalan tubuh terhadap
penyakit (Apriliana et al., 2017).

Pendekatan perendaman rGH akan bekerja secara
osmoregulasi pada ikan (Setiawan et al., 2013). Dimana
hormon rGH akan masuk ke dalam tubuh larva melalui
terbukanya pori-pori sehingga mudah terjadi penyerapan,
selanjutnya akan mengalir melalui pembuluh darah yang
selanjutnya akan berikatan dengan reseptor (Simbolon
et al., 2019). Hormon pertumbuhan berikatan dengan
reseptornya di hati, lalu akan merangsang pembentukan
dan pelepasan Insulin-like growth factor-1 (IGF-1) yang
merupakan somatomedin-C yang dihasilkan oleh hati,
dan bekerja untuk menyokong pertumbuhan baik pada
cartilage, otot, tulang, saraf, ginjal, kulit, sel hepar dan
paru-paru pada saat prenatal maupun pos natal (Wibowo
et al., 2021). Meningkatnya IGF-1 akan meningkatkan
banyak interaksi dalam sel di hati berkenaan dengan
pertumbuhan tulang, sintesis protein, dan proliferasi
sel (Jeon & Ha, 2015).

Produksi rEIGH (Epinephelus lanceolatus recombinant
Growth Hormone) adalah dengan mengendapkan hasil
kultur bakteri Escherichia colimenggunakan sentrifugasi,
dan diresuspensi dengan phosphate bufter saline (PBS),
kemudian disonikasi (masing-masing 1 menit dalam
kondisi hidup dan mati) selama 6 siklus pada amplitudo
14%. Kemudian dilakukan sentrifugasi pada suspensi yang
dihasilkan, dan supernatan dibuang. Pelet dibilas dua kali
dengan 1M NaCl yang mengandung 1% (w/v) Triton X-100
dan terakhir dibilas dengan PBS. Sonikasi berfungsi untuk
melisis sel dinding bakteri, kemudian melalui 12 siklus
sonikasi diakukan untuk mendapatkan rEIGH yang bersih
dan dilanjutkan dengan pergantian lysozim untuk
menganalisis bioaktivitas protein (Alimuddin et al., 2010).

Triwinarso et al. (2014) mengungkapkan bahwa ikan
kerapu kertang yang diberi rGH dengan metode
perendaman pada ikan lele mampu menghasilkan
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pertumbuhan sebesar 15,38% dibandingkan dengan ikan
lele yang tidak direndam menggunakan hormon rGH.
Berdasarkan informasi di atas, perlu dilakukan kajian
bagaimana rGH mempengaruhi sintasan dan pertumbuhan
larva ikan gabus, serta menentukan dosis optimal hormon
rGH terhadap sintasan dan pertumbuhan larva ikan gabus.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan pada November hingga
Desember 2021 selama 40 hari, bertempat pada
Laboratorium Pembenihan dan Pemuliaan Ikan, Fakultas
Perikanan dan Kelautan, Universitas Riau, Pekanbaru.

Hormon rGH

Hormon recombinant growth hormone (rGH) yang
digunakan berasal dari Epinephelus lanceolatus
recombinant growth hormone (EIrGH), dengan merek
“mina grow” yang merupakan produk kerja sama BPBAT
Sukabumi dan Institut Pertanian Bogor, sebanyak 200 mg.

Larva Ikan Gabus

Larva ikan gabus dihasilkan dari pemijahan semi
alami. Pemijahan ikan gabus dirangsang dengan
penyuntikan hormon sGnRH dan anti-dopamin (0,5 ml/
kg) (Altiara et al., 2016). Penyuntikan secara
intramuskuler pada bagian dorsal ikan dengan satu kali
penyuntikan. Seks rasio dalam pemijahan ikan gabus
adalah 1 : 1 antara induk jantan dan betina (Muslim,
2017). Larva berusia 5 hari (habis kuning telur)
merupakan objek dalam penelitian ini, dengan ukuran
rata-rata 0,70+=0,00 cm. Mulyati et al. (2002)
mengungkapkan perlakuan perendaman hormon pada
larva sebaiknya dilakukan pada usia 5 hari setelah
menetas.

Metode

Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap
(RAL) dengan satu faktor, terdiri atas empat taraf
perlakuan dan diulang masing-masing tiga kali. Dosis
perendaman larutan hormon rGH mengacu pada
Setiawan et al. (2013) yaitu dengan lama perendaman
selama 1 jam pada ikan nila. Adapun perlakuan dosis
rGH yaitu:

P _ OmglL
1,5 mg/L

2,0 mg/L

2,5 mg/L

3=

P,_
P
P

4
Perendaman larva ikan gabus dengan rGH,
dilakukan dalam akuarium dengan ukuran 30x30x30
cm?® dengan volume 5 L air dan padat tebar 6 ekor/L
pada awal pemeliharaan untuk setiap perlakuan.
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Prosedur

Pemeliharaan larva selama 40 hari dengan padat
tebar 2 ekor/L (0,7%+0,00 cm), selama pemeliharaan
diberi Tubifex secara at satiation, yaitu 80% dari
biomassa larva per hari. Larva dipelihara dalam media
berukuran 30x30x30 cm?® dengan air bervolume 15 liter.
Sampling dilakukan 10 hari sekali sebanyak 50% dari
setiap perlakukan dan ulangan. Setiap hari dilakukan
sifon untuk membuang kotoran dan air pergantian
sebanyak 30%. air

Parameter Uji

Dalam penelitian ini ada pun parameter uji adalah
pertumbuhan panjang dan pertumbuhan bobot, laju
pertumbuhan spesifik, sintasan serta kualitas air.

Pengukuran pertumbuhan panjang menggunakan
rumus:

L=L-L

Dimana:

L = Pertumbuhan panjang (mm)

L, = Panjang tubuh awal pemeliharaan (mm)
L, = Panjang tubuh akhir pemeliharaan (mm)

Pengukuran pertumbuhan bobot menggunakan rumus:
W =W -W,
Dimana:

W = Pertumbuhan bobot (mg)

W, = Bobot tubuh awal pemeliharaan (mg)

W, = Bobot tubuh akhir pemeliharaan (mg)
Laju pertumbuhan spesifik menggunakan rumus

berdasarkan Subagja et al. (2021), yaitu sebagai berikut:

In Wt —Inwwin
LPS = -, X 100

Dimana:
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LPS = Laju pertumbuhan spesifik (%/hari)

Wt = Bobot rata-rata ikan pada akhir pemeliharaan (cm)
Wo = Bobot rata-rata ikan pada awal pemeliharaan (cm)
t = Periode pemeliharaan (hari)

Sintasan larva dihitung pada akhir pemeliharaan dengan
berdasarkan, yaitu:

. Mt
Sintasan (%) = 112 100

Dimana:
N, = Jumlah larva awal pemeliharaan (ekor)
N, = Jumlah larva akhir pemeliharaan (ekor)

Pengukuran parameter kualitas air selama
pemeliharaan meliputi, mengukur suhu menggunakan
termometer yang dilakukan setiap hari, mengukur pH
dengan pH meter dan dikonfirmasi dengan pH
indikator (lakmus), serta mengukur oksigen terlarut
(DO) menggunakan DO meter dilakukan setiap pekan.

Analisis Data

Data yang didapat ditabulasi dalam microsoft excel
2010, kemudian data uji homogenitas dan normalitas.
Apabila terdapat perbedaan yang signifikan (p<0,01),
dilakukan uji lanjut Student Newman-Keuls.

HASIL DAN BAHASAN

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa pertumbuhan
tertinggi untuk bobot pada P4 (2,5 mg/L) dengan nilai
pertumbuhan 3,97 g dan pertumbuhan bobot terendah
adalah pada P1 (0 mg/L) dengan nilai pertumbuhan 1,14
g, pertumbuhan bobot larva ikan gabus yang direndam
rGH menunjukkan hasil yang signifikan (P<0,01). Begitu
pula dengan pertumbuhan panjang (Tabel 1), pertumbuhan
panjang tertinggi didapat pada perlakuan P4 (2,5 mg/L)
dengan nilai pertumbuhan 6,77 cm serta pertumbuhan
panjang terendah adalah pada P1 (0 mg/L) dengan nilai

Tabel 1. Performa berbagai perlakukan hormon rGH pada larva ikan gabus
Table 1. Performance of various rGH hormone doses immersion on snakehead larvae

Perlakuan Pertumbuhan Pertumbuhan  Laju Pertumbuhan Sintasan Biomassa
Bobot Mutlak  Panjang Mutlak Spesifik Survival Rate (%)
Treatment Biomass
Absolute Absolute Length  Specific Growth
Weight (g) (cm) Rate (%|day) (8)
P1 1,14 + 0,062 4,05 £ 0,082 15,12+ 0,132 76,33 + 3,512 26,27 £ 0,932
P2 1,99 + 0,09 4,98 + 0,14 16,51 £0,11P 81,00 + 1,007 49,08 £ 3,20b
P3 2,76 £0,17¢ 5,80 £0,121¢ 17,32 £ 0,15¢ 89,66 + 3,51 74,44 + 4,39¢
P4 3,97 + 1,094 6,77 = 0,064 18,23 + 0,024 92,00 + 1,73P 109,80 + 32,494

Keterangan : P1 (perendaman dengan 0 mg/L rGH), P2 (perendaman dengan 1,5 mg/L rGH), P3 (perendaman dengan 2,0 mg/L rGH), dan P4
(perendaman dengan 2,5 mg/L rGH). Huruf superscript yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan pengaruh signifikan (P<0,01)
Note: P1 (immersion with 0 mg/L rGH), P2 (immersion with 1.5 mg/L rGH), P3 (immersion with 2.0 mg/L rGH), and P4 (immersion with 2.5 mg/
L rGH). Different superscript letters in the same columns show a very significant effect (P<0,01)

Copyright @ 2022, Media Akuakultur, p-ISSN 1907-6762; e-ISSN 2502-9460 69



Pengaruh Perendaman rGH TerhadapSintasan

pertumbuhan 4,05 cm, dan menunjukkan perendaman
rGH pada larva ikan gabus hasil yang signifikan (P<0,01).

Pengaruh perendaman larva ikan gabus dengan rGH
terhadap laju pertumbuhan spesifik (LPS) memberikan
pengaruh yang signifikan (P<0,01), nilai LPS tertinggi
terdapat pada P4 (2,5 mg/L) dengan nilai 18,23% dan hasil
LPS terendah pada P1 (0 mg/L) yaitu 15,12% (Tabel 1).
Kemudian sintasan larva ikan gabus pada P4 (2,5 mg/L)
memberikan hasil yang tidak signifikan dengan P3 (2,0
mg/L) namun berbeda nyata dengan P2 (1,5 mg/L) dan P1
(0 mg/l) (P<0,01), dengan nilai tertinggi 92,00% (P4,
2,5 mg/L) dan hasil terendah 76,33% (PO, 0 mg/L).
Selanjutnya pada pertumbuhan bobot biomassa larva ikan
gabus (Tabel 1), perendaman rGH memberikan pengaruh
yang signifikan (P<0,01) untuk setiap perlakuan, dengan
nilai tertinggi 109,80% pada P4 (2,5 mg/L) dan terendah
dengan nilai 26,27% pada P1 (0 mg/L).

Berikut pola pertumbuhan bobot rata-rata ikan
gabus per 10 hari (Gambar 1) dan pola pertumbuhan
panjang rata-rata ikan gabus per 10 hari (Gambar 2).

Pertumbuhan bobot larva ikan gabus di hari ke-10
pemeliharaan belum terlihat signifikan pada setiap
perlakuan, akan tetapi pada hari ke-20 sudah terlihat
berbeda nyata atau signifikan dan terus meningkat hingga
hari ke-40 (Gambar 1). Begitu pula untuk pertumbuhan
panjang larva per 10 hari, pada 10 hari pemeliharaan
pertama tidak terlihat signifikan pada setiap perlakuan,
tetapi di hari ke-20 pemeliharaan sudah terlihat berbeda
nyata atau signifikan dan terus meningkat hingga hari
ke-40 pemeliharaan (Gambar 2).

Selama pemeliharaan, nilai kualitas air masih
dalam kondisi baik untuk pemeliharaan larva ikan
gabus (Tabel 2), dengan kisaran 27,7-28,1 °C untuk

Pertumbuhan Bobot Rata-
(Average Weight Growth) (g)

(Benny Heltonika)

suhu, 5,9-6,3 untuk pH, dan 5,0-5,5 ppm untuk
oksigen terlarut, jika dibandingkan dengan hasil
kajian Sirodiana & Irawan (2018). Lebih jauh Hartini
et al. (2013) mengungkapkan bahwa pemeliharaan
benih ikan gabus pada suhu 26-28 °C, pH 6,0-8,5,
oksigen terlarut 0,83-5,03 ppm, amoniak 0,007-
0,081 ppm, nitrit 0,028-0,09 ppm dan nitrat 0,03-
2,15 ppm masih mendukung pertumbuhan dan
sintasan benih ikan gabus.

Perendaman ikan dengan hormon rGH bekerja
secara osmoregulasi (Setiawan et al., 2013).
Metode perendaman memberikan tingkat lebih
efektif untuk fase larva dan benih ikan (Hoga et
al., 2018; Heltonika et al. 2023). Hormon rGH yang
terserap akan mempengaruhi kerja kelenjar
pituitari yang selanjutnya merangsang hipotalamus
memproduksi yaitu Growth Hormone Releasing
Hormone (GH-RH) (Setiawan et al., 2013).
Selanjutnya didistribusikan melalui pembuluh
darah, kemudian diterima oleh reseptornya,
selanjutnya dengan bantuan IGF-1 dan reseptor IGF-
1, yang memacu aktivasi jalur PI3kinase-Akt, yang
selanjutnya akan mendukung pertumbuhan dan
pematangan sel (Wrigley et al., 2017).

Berdasarkan hasil sintasan, nilai tertinggi sintasan
larva ikan gabus terdapat pada P4 (rGH 2,5 mg/L).
Apriliana et al. (2017) mengungkapkan jika
pemberian rGH mampu meningkatkan sintasan
dengan meningkatkan imunitas ikan, sehingga tahan
terhadap penyakit. Melalui pengaturan kinerja
metabolisme dan pengaktifan sistem imun dalam
tubuh, dimana metabolisme dan sistem imun tubuh
akan lebih meningkat (Pasaribu et al., 2019).

20

30

Lama Pemeliharaan
(Long maintenance)

Gambar 1. Pola pertumbuhan bobot per-10 hari larva ikan gabus (Channa striata). P1 (perendaman dengan 0 mg/L
rGH), P2 (perendaman dengan 1,5 mg/L. rGH), P3 (perendaman dengan 2,0 mg/L. rGH), dan P4 (perendaman
dengan 2,5 mg/L rGH).

Weight growth pattern per-10 days of snakehead fish larvae. P1 (immersion with 0 mg/L rGH), P2 (immer-
sion with 1.5 mg/L rGH), P3 (immersion with 2.0 mg/L rGH), and P4 (immersion with 2.5 mg/L rGH)

Figure 1.
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Gambar 2. Pola Pertumbuhan Panjang per-10 hari larva ikan gabus (Channa striata). P1 (perendaman dengan 0
mg/L rGH), P2 (perendaman dengan 1,5 mg/L rGH), P3 (perendaman dengan 2,0 mg/L rGH), dan P4

(perendaman dengan 2,5 mg/L rGH).
Figure 2.

Length growth pattern per-10 days of snakehead fish larvae. P1 (immersion with 0 mg/L rGH), P2 (immer-

sion with 1.5 mg/L rGH), P3 (immersion with 2.0 mg/L rGH), and P4 (immersion with 2.5 mg/L rGH)

KESIMPULAN

Perendaman larva ikan gabus menggunakan
hormon rGH dengan dosis yang berbeda memberikan
pengaruh signifikan (P<0,01) terhadap peningkatan
pertumbuhan bobot dan panjang, laju pertumbuhan
spesifik, sintasan dan bobot biomassa larva ikan gabus
(Channa striata). Dosis rGH terbaik untuk perendaman
larva ikan gabus yaitu dosis 2,5 mg/L dengan nilai
pertumbuhan 3,97 g untuk bobot, 6,77 cm untuk
panjang, 18,23% untuk laju pertumbuhan spesifik, 92%
untuk sintasan, dan 109,80 g untuk bobot biomassa.
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